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ABSTRAK

Dadang Irawan, 2017. Hubungan Pola Asuh Permisif Pengasuh Menurut
Anak Asuh dengan Perilaku Sosialnya di Panti
Asuhan Yatim (PAY) Persatuan Guru Agama Islam
(PGAI) Kota Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terdapat perilaku sosial
beberapa orang anak kurang sesuai dengan apa yang diharapkan, seperti masih
adanya perkelahian, berkata tidak sopan, mengejek, bolos pada saat jam sekolah,
keluar tanpa izin pengasuh, merokok dan lain sebagainya. Hal ini diduga karena
pola asuh permisif pengasuh yang cenderung diterapkan oleh pengasuh, maka dari
itu penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran pola asuh permisif pengasuh
menurut anak asuh dan gambaran perilaku sosialnya di Panti Asuhan Yatim
Persatuan Guru Agama Islam Kota Padang, serta melihat hubungan antara
keduanya.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah anak asuh di Panti Asuhan Yatim Persatuan Guru Agama
Islam Kota Padang yang berjumlah 43 orang. Teknik penarikan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik stratified random sampling,
sampel berjumlah 23 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket.
Teknik analisis data menggunakan rumus persentase dan untuk melihat hubungan
antara kedua variabel menggunakan rank-order.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa: (1) pola asuh permisif
pengasuh menurut anak asuh di Panti Asuhan Yatim Persatuan Guru Agama Islam
Kota Padang dikategorikan kurang baik, ini. (2) perilaku sosial anak asuh di Panti
Asuhan Yatim Persatuan Guru Agama Islam Kota Padang dikategorikan kurang
baik. (3) terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh permisif pengasuh
menurut anak asuh dengan perilaku sosialnya di Panti Asuhan Yatim Persatuan
Guru Agama Islam Kota Padang. Berdasarkan hasil penelitian disarankan bahwa
sebaiknya pengasuh maupun pihak terkait kiranya dapat melihat kembali cara
pembinaan anak asuh yang lebih baik di masa yang akan datang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa depan bangsa sangat tergantung pada generasi muda. Itu berarti
bahwa suatu bangsa menginginkan kemajuan, masyarakat yang cinta tanah air,
kesadaran hukum, kesadaran lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi, memiliki etos kerja tinggi serta disiplin. Generasi muda sebagai suatu
angkatan yang akan meneruskan tugas-tugas perjuangan bangsa dalam rangka
mewujudkan cita-cita bangsa yakni memajukan masyarakat umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Selayaknya mereka yang tergolong usia muda tersebut perlu dibekali
dengan kemampuan dan atribut-atribut yang benar dalam bidang ideologi, moral,
wawasan dan keterampilan dengan harapan generasi muda sebagai sumber insani
merupakan potensi bangsa untuk dapat berpartisipasi dan memberikan sumbangan
kepada pembangunan bangsa dan negara. Andai kata Kkita tidak ingin mereka
menjadi beban, untuk itu mereka perlu dibina dan dibimbing untuk
mengembangkan potensinya. Pada hakekatnya dalam pembinaan dan
pengembangan generasi muda tercakup di dalamnya adalah pendidikan baik
formal maupun informal.

Pada zaman sekarang ini masa depan generasi bangsa berada pada
generasi selanjutnya apakah akan berbentuk generasi yang berakhlak mulia,
mandiri, beriman dan bertagwa atau sebaliknya, hal ini tergantung pada
pembinaan dan pola asuh yang diberikan oleh orang tua, guru maupun tokoh

masyarakat yang ada. Pengasuhan merupakan tanggung jawab orang tua, sehingga



sungguh disayangkan bila pada masa kini masih ada orang yang menjalani peran
orang tua tanpa kesadaran pengasuhan. Menjadi orang tua dijalani secara alamiah,
sebagai konsekuensi dari menikah dan kelahiran anak (Lestari, 2013:37).

Ketika seorang anak pertama kali lahir ke dunia dan melihat apa yang
ada di dalam rumah dan sekelilingnya, tergambar dalam benaknya sosok awal dari
sebuah gambaran kehidupan. Bagaimana awalnya dia harus bisa melangkah dalam
kehidupan di dunia. Jiwanya yang masih suci dan bersih akan menerima segala
bentuk apa saja yang datang dalam dirinya. Anak adalah amanat bagi orang
tuanya, hatinya bersih, suci, polos, dan kosong dari segala ukiran dan gambaran
anak akan selalu menerima segala yang diukirnya, maka apabila dia dibiasakan
dan diajarkan serta dibimbing untuk melakukan kebaikan, niscaya akan seperti
itulah anak terbentuk hingga mereka dewasa, sehingga kedua orang tuanya akan
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Kehadiran anak sering membangkitkan kita akan impian kita masa
kanak-kanak dan kemudian mentransfer impian tersebut menjadi harapan-harapan
yang dikonstruksikan dalam diri anak. Selain memunculkan harapan, kelahiran
anak juga memunculkan rasa tanggung jawab. Rasa tanggung jawab ini muncul
karena adanya tuntutan sosial tentang kewajiban orang tua untuk memenuhi
kebutuhan fisik maupun emosi anak (Lestari 2013:37). Keluarga merupakan suatu
unit masyarakat kecil. Maksudnya adalah bahwa keluarga itu merupakan suatu
kelompok orang sebagai suatu kesatuan atau unit yang berkumpul dan hidup
bersama untuk kurun waktu relatif lama, secara terus-menerus, karena terikat oleh

pernikahan dan hubungan darah. Dalam hal ini orang tua memiliki peranan yang



sangat penting yaitu sebagai perantara antara anak dengan masyarakat, antara
anak dengan orang dewasa.

Orang tua memperkenalkan masyarakat kepada anak, di samping itu
orang tua juga memiliki peranan untuk membimbing anak. Bimbingan merupakan
suatu proses membantu perkembangan individu untuk mencapai kemampuannya
secara maksimal dalam mengarahkan manfaat yang sebenar-benarnya, baik bagi
dirinya maupun bagi masyarakat, dengan bimbingan itulah anak mampu
berinteraksi dengan baik di dalam masyarakat.

Secara kodrati proses menjadi mandirinya sang anak, selamanya
memerlukan bantuan orang tua/orang dewasa, yaitu manusia yang berada dalam
periode telah mampu menjadikan dirinya mandiri sesuai dengan nilai-nilai luhur
manusia yang universal dan nilai-nilai luhur budaya bangsanya. Menurut Lestari
(2012:35) masa menjadi orang tua (parenthood) merupakan masa yang alamiah
terjadi dalam kehidupan seseorang. Kehadiran orang tua memungkinkan adanya
rasa kebersamaan sehingga memudahkan orang tua mewariskan nilai-nilai moral
yang dipatuhi dan ditaati dalam berperilaku.

Keadaan tersebut di atas akan berbeda pada mereka (anak) yang tidak
mempunyai keluarga secara utuh. Maka salah satu cara yang dapat dilakukan oleh
anak-anak yang telah kehilangan salah satu atau kedua orang tuanya dimasukkan
ke dalam suatu lembaga sosial yaitu panti asuhan. Panti asuhan membantu
meningkatkan kesejahteraan anak dengan cara membina, mendidik, membimbing,
mengarahkan, memberikan kasih sayang serta keterampilan-keterampilan yang

diberikan oleh orang tua dalam lingkungan keluarga.



Sebagai wujud kepedulian pemerintah melalui departemen sosial maka
didirikanlah panti asuhan sebagai suatu lembaga pelayanan kesejahteraan sosial
yang memiliki tugas dan fungsi memberikan bimbingan pembelajaran kepada
remaja yang sedang bersekolah maupun yang putus sekolah agar mampu mandiri
dan berperan aktif dalam kehidupan masyarakat. Salah satu wadah untuk
menyantuni anak terlantar adalah panti asuhan, di mana pada panti asuhan itu
terjadi pengasuhan oleh orang tua pengganti.

Tinggal dan hidup di sebuah lembaga sosial yang bernama panti asuhan
bukanlah sebuah pilihan bagi mereka, mereka yang tidak lagi memiliki ayah dan
ibu ataupun masih memiliki orang tua namun karena berbagai alasan, hidup di
panti menjadi jalan akhir. Panti asuhan menjadi rumah baru bagi anak-anak, me-
reka mendapatkan makanan, pakaian, pendidikan dan teman-teman yang akan
menjadi saudara mereka. Panti asuhan adalah sebuah wadah yang menampung
anak-anak yatim piatu. Di dalam panti asuhan, anak yatim piatu biasanya tinggal
ataupun yang dititipkan orang tuanya mendapatkan pendidikan dan juga dibekali
berbagai keterampilan agar dapat berguna dalam kehidupannya nanti.

Anak-anak yang berada dalam panti asuhan juga mempunyai persamaan
dan juga mempunyai perbedaan. Adapun persamaan dari anak-anak dalam panti
asuhan antara lain: mereka berasal dari berbagai keluarga yang mempunyai suatu
tujuan tertentu dan mereka menjadi penghuni panti asuhan untuk jarak waktu
tertentu. Di samping itu perbedaan yang ada pada anak dalam Panti Asuhan
antara lain: latar belakang sosial kehidupan anak yang tidak sama, kehidupan

kejiwaan dan kepribadian, serta pandangan hidup. Dengan demikin Panti Asuhan



sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya anak membutuhkan pengasuh yang
mempunyai jiwa sosial tinggi dan mengerti tentang bagaimana pembinaan yang
seharusnya diterapkan terhadap anak asuhnya. Pelayanan dan pemenuhan
kebutuhan anak di panti asuhan sebenarnya di maksudkan agar anak dapat belajar
dan berusaha untuk mandiri serta tidak hanya menggantungkan diri pada orang
lain setelah keluar dari panti.

Panti asuhan Yatim PGAI Kota Padang adalah salah satu dari lembaga
pembinaan pendidikan yang berperan dalam proses pembentukan kepribadian
anak didik berdiri sebagai wujud untuk membantu meningkatkan kesejahteraan
sosial anak yatim, piatu, yatim piatu dan anak terlantar. Anak-anak yang
ditampung dalam Panti Asuhan tersebut adalah anak dengan usia antara (7 sampai
18) tahun, mereka yang tidak mempunyai ayah (yatim), tidak mempunyai ibu
(piatu), tidak mempunyai ayah dan ibu (yatim piatu) dan anak dari keluarga yang
tidak mampu dalam arti secara ekonomi mereka tidak mampu memberikan
penghidupan yang layak bagi anak.

Panti asuhan ini berfungsi sebagai lembaga sosial di mana dalam
kehidupan sehari-hari anak diasuh, dididik, dibimbing, diarahkan, diberi kasih
sayang, dicukupi kebutuhan sehari-hari dan diberikan keterampilan-keterampilan.
Agar tidak kehilangan seperti keluarga, panti asuhan berusaha memberikan
pelayanan yang terbaik pada mereka dan menggantikan peranan keluarga bagi
anak. Panti asuhan juga sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga dan

masyarakat dalam perkembangan dan kepribadian anak-anak remaja.



Panti asuhan Yatim PGAI Padang ini didirikan pada tanggal 9 Agustus
1930 yang didirikan oleh 16 orang tokoh yang berpengaruh pada saat itu. Panti
asuhan Yatim PGAI Padang yang saat ini di bawah pimpinan Drs. Johardi Dt. B
Putih, MA. Pada tahun 2016 ini menampung 43 orang anak asuh, dengan tingkat
pendidikan Sekolah Dasar (SD) berjumlah 19 orang, Madrasah Tsanawiyah
(MTS) 13 orang dan Madrasah Aliyah (MA) 11 orang. Mereka diasuh dan dibina
oleh dua orang pengasuh.

Pada saat pengamatan penulis melihat masih kurangnya motivasi dalam
diri anak asuh untuk mengikuti dan mematuhi pembinaan perilaku yang diberikan
pengasuh, pengaruh lingkungan sekitar panti yang kurang kondusif seperti teman
sebaya, dan terlihat masih kurangnya sarana dan prasarana untuk penunjang
kegiatan belajar anak asuh.

Selanjutnya berdasarkan observasi penulis pada tanggal 18 februari 2016
di Panti asuhan Yatim PGAI Kota Padang masih terdapatnya perilaku sosial 43
orang anak kurang sesuai dengan apa yang diharapkan, seperti masih adanya
pertengkaran, perilaku yang sok kuasa, saling mengejek, saling menggertak,
keluar masuk panti tanpa izin pengasuh dan “bacaruik”. Berikut ini dijelaskan
pengamatan penulis terhadap 43 orang anak asuh di Panti asuhan Yatim PGAI

Padang.



Tabel 1. Persentase Perilaku Sosial Anak di Panti Asuhan
Yatim (PAY) PGAI Kota Padang

No | Aspek yang Diamati Jumlah Jumlah
anak/Pernah anak/Tidak
(%) Pernah (%)
1 Pertengkaran/perkelahian 34 orang (79%) | 9 orang (21%)
2 Berkata tidak sopan/”bacaruik” 40 orang (93%) 3 orang (7%)
3 Mengejek/mengolok-olok 35 orang (81%) | 8 orang (19%)
4 Bolos/tidur pada saat jam sekolah 24 orang (56%) | 19 orang (44%)
5 Keluar tanpa izin pengasuh 34 orang (79%) | 9 orang (21%)
6 Merokok 22 orang (51%) | 21 orang (49%)
7 Berpacaran 29 orang (67%) | 14 orang (33%)

Sumber: Pengasuh di Panti Asuhan Yatim (PAY) PGAI Kota Padang Tahun 2016

Berdasarkan wawancara penulis dengan bang Aldi salah seorang
pengasuh pada tanggal 19 februari 2016 yang menyatakan bahwa masih
terdapatnya perilaku sosial anak yang kurang baik dari 43 orang anak sebanyak
32 orang (75%) anak, seperti masih adanya pertengkaran, kurangnya keterbukaan,
kurang terampilnya anak dalam menciptakan suatu kreatifitas yang bisa membuat
mereka mandiri, masih ada yang melanggar peraturan panti yaitu main handphone
larut malam. Dan juga berdasarkan wawancara penulis pada tanggal 21 februari
2016 dengan Pak Iswandi yang juga salah seorang pengasuh yang menyatakan
bahwa perilaku sosial yang bersifat negatif ini juga terjadi di luar area panti
seperti bolos pada saat jam sekolah, tidur pada saat jam pelajaran berlangsung,
berpacaran dan merokok dan lain sebagainya.

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi munculnya perilaku sosial yang
kurang baik pada anak diduga salah satunya adalah pola asuh permisif. Pola asuh
ini bermula pada saat anak yang melanggar peraturan panti yaitunya anak asuh

yang memakai handphone (HP) dan di abaikan (permisif) oleh pengasuh. Dan



penulis juga melihat pola pengasuhan permisif memanjakan terhadap anak asuh
yang seharusnya sudah mandiri.

Pengasuh yang permisif adalah pengasuh yang menghargai ekspresi diri
dan pengaturan diri, hanya membuat sedikit batasan dan membiarkan anak
memonitor aktivitas sendiri, namun orang tua tetap bersikap hangat, tidak
mengontrol, dan tidak menuntut anak (Papalia dkk, 2011). Sebagaimana (Hurlock,
1990) mengatakan pola asuh yang diterapkan orang tua (pengasuh) kepada
anaknya dapat memberi makna yang ambigu.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara anak asuh ini
masih kurang baik. Hal ini terlihat dari hubungan antara anak-anak yang kurang
akrab antara satu dengan yang lain. Mereka kurang bersikap terbuka dan jarang
menceritakan masalah yang mereka hadapi dengan pengasuh maupun pihak
panti. Dari hasil pengamatan dan wawancara, penulis menduga bahwa perilaku
negatif yang dilakukan anak merupakan pengaruh pola asuh pengasuh kepada
anak asuhnya, karena pola asuh memberikan dampak terhadap tingkah laku anak
asuh tersebut. Menurut Gunarsa (2000:4) pengasuhan tidak lain merupakan
metode atau cara yang dipilih orang dalam mendidik anak-anaknya, merupakan
cara bagaimana orang tua/pengasuh memperlakukan anak-anak mereka.

Berdasarkan fenomena dan data di atas, penulis tertarik untuk meneliti “
Hubungan pola asuh permisif pengasuh menurut anak asuh dengan perilaku
sosialnya di Panti Asuhan Yatim (PAY) Pesatuan Guru Agama Islam (PGAI)

Kota Padang”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini dapat di-

identifikasi beberapa permasalahan, antara lain sebagai berikut:

1.

Masih kurangnya motivasi dalam diri anak asuh untuk mengikuti dan me-
matuhi pembinaan perilaku yang diberikan pengasuh.

Pengaruh lingkungan sekitar panti yang kurang kondusif.

Pembinaan yang diberikan pengasuh untuk membentuk perilaku sosial anak
masih kurang.

Masih kurangnya sarana dan prasarana.

Pola asuh yang diberikan pengasuh untuk membentuk perilaku sosial anak
masih kurang tepat.

Pola asuh permisif pengasuh yang diterapkan terhadap anak asuh.
Perbandingan jumlah pengasuh dan anak asuh yang tidak seimbang.
Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi pada

aspek pola asuh permisif pengasuh menurut anak asuh dan dihubungkan dengan

perilaku sosial anak pada Panti Asuhan Yatim PGAI Kota Padang.

D.

Rumusan Masalah

Berdasarkan  pembatasan  masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan, yaitu apakah terdapat hubungan pola asuh

permisif pengasuh menurut anak asuh dengan perilaku sosialnya di Panti Asuhan

Yatim PGAI Kota Padang.
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah:
1. Untuk melihat gambaran pola asuh permisif pengasuh yang diberikan di Panti
Asuhan Yatim PGAI Kota Padang.
2. Untuk melihat gambaran perilaku sosial anak di Panti Asuhan Yatim PGAI
Kota Padang.
3. Untuk melihat hubungan antara pola asuh permisif pengasuh menurut anak
dengan perilaku sosialnya di Panti Asuhan Yatim PGAI Kota Padang.
F. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan yang ingin di jawab dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah gambaran pola asuh permisif pengasuh menurut anak di Panti
Asuhan Yatim PGAI Kota Padang?
2. Bagaimanakah gambaran perilaku sosial anak di Panti Asuhan Yatim PGAI
Kota Padang?
3. Bagaimanakah hubungan antara pola asuh permisif pengasuh menurut anak
asuh dengan perilaku sosialnya di Panti Asuhan Yatim PGAI Kota Padang?
G. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga terdapat hubungan yang
berarti antara pola asuh permisif menurut anak asuh dengan perilaku sosialnya

di Panti Asuhan Yatim PGAI Kota Padang.
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H. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, di antaranya:

1. Manfaat dari segi teoritis:

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan di panti asuhan sebagai
pengganti keluarga program pendidikan luar sekolah.

2. Manfaat praktis

a. Bagi pengasuh sebagai informasi agar lebih dapat memperhatikan proses dan
cara pembinaan dan pengasuhan terhadap anak asuh.

b. Bagi pengelola, diharapkan memberikan sumbangan pemikiran dan informasi
untuk dapat mengelola, serta meningkatkan pelayanan kearah yang lebih baik
lagi di masa yang akan datang.

c. Bagi Dinas Sosial dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pembuat
kebijakan Kesejahteraan Sosial yang berkaitan dengan pengasuhan anak.

I. Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda terhadap penelitian ini
maka perlu dijelaskan variabel-variabel apa saja yang diteliti:

1. Pola asuh permisif

Maccoby & Martin (dalam Santrock, 2003:186) mengatakan di dalam
pengasuhan permisif itu ada dua macam bentuk pola asuh permisif yaitu:

a. Pola Asuh Permisif tidak peduli (Permissive-indifferet parenting)

Pola asuh permisif tidak peduli adalah suatu pola di mana si orang tua sangat

tidak ikut campur dalam kehidupan remaja. Anak sangat membutuhkan
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perhatian pengasuh mereka, anak yang pengasuhnya bersifat permisif tidak
peduli mendapat kesan bahwa aspek lain dari kehidupan si pengasuh lebih
penting dari pada si anak. Anak yang pengasuhnya permisif tidak peduli
biasanya tidak cakap secara sosial, mereka menunjukkan pengendalian diri
yang buruk dan tidak bisa menangani kebebasan dengan baik.

b. Pola asuh permisif memanjakan (permissive-indulgent parenting)
Pola asuh permisif memanjakan (permissive-indulgent parenting) adalah
suatu pola di mana orang tua sangat terlihat dengan remaja tetapi sedikit
sekali menuntut atau mengendalikan mereka. Pengasuhan permisif
memanjakan berkaitan dengan ketidak cakapan sosial remaja, terutama
kurangnya pengendalian diri.

2. Perilaku sosial

Rivai (2009:230) mengatakan perilaku manusia adalah suatu fungsi dari
interaksi antara individu dengan lingkungannya. Karena pada hakikatnya individu
memiliki keunikan masing-masing yang membedakan satu dengan yang lain.
Inilah yang disebut manusia sebagai makhluk individu.

Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang merupakan
keharusan untuk menjamin keberadaan manusia (lbrahim, 2001). Sebagai bukti
bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri pribadi tidak dapat
melakukannya sendiri melainkan memerlukan bantuan orang lain. Ada kaitan
saling ketergantungan di antara satu orang dengan yang lainnya. Artinya bahwa
ketergantungan hidup manusia berlangsung dalam suasana saling mendukung

dalam kebersamaan. Untuk itu manusia dituntut mampu bekerja sama, saling
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menghormati, tidak mengganggu hak orang lain, toleran dalam hidup
bermasyarakat.

Jadi yang dimaksud dengan perilaku sosial dalam penelitian ini adalah
suatu bentuk sikap yang keluar dari diri individu terhadap individu lain dalam

berinteraksi yang meliputi kerja sama, persaingan sehat, simpati dan empati.



